BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Kondisi Lapangan Kebumen di Cirebon saat ini menunjukkan adanya beberapa
elemen fisik yang cenderung terlihat kurang efektif dalam merangsang perilaku
pengunjung. Oleh karena itu, dilakukan evaluasi terkait potensi elemen fisik untuk
mempengaruhi perilaku pengunjung, dengan pendekatan arsitektur perilaku, khususnya
dalam konteksnya sebagai ruang terbuka publik/ taman kota. Kondisi terkini dari Lapangan
Kebumen, terutama dalam aspek penyediaan elemen fisik yang memadai, dievaluasi di
dalam lingkup persyaratan yang dimiliki sebuah ruang terbuka publik yang dalam hal ini
merupakan sebuah taman kota. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa Lapangan Kebumen
telah memenuhi setidaknya 2 (dua) dari 3 (tiga) persyaratan utama sebuah taman kota.
Dengan aspek yang belum terpenuhi pada penyediaan aksesibilitas universal bagi
pengunjungnya.

Evaluasi tersebut dilanjutkan dengan mengidentifikasi dan mengevaluasi secara
menyeluruh elemen-elemen fisik yang tersedia di Lapangan Kebumen menurut aspek-
aspek yang tercantum sebagai elemen pembentuk kualitas taman kota. Kelanjutan evaluasi
menunjukkan bahwa aspek hak pengunjung terhadap aksesibilitas dan penggunaan
lapangan memiliki nilai yang paling minim yang contohnya dilihat dari tidak adanya
kepekaan desain fisik Lapangan Kebumen terhadap pengunjung disabilitas dan penyediaan
media atau ruang untuk multi-aktivitas.

Hal ini disusul dengan aspek makna pada peringkat kedua yang contohnya terlihat
pada pemaknaan simbolik pada Lapangan Kebumen yang masih cenderung bergantung
pada nilai historis dan identitas kota saja. Peringkat teratas dalan hal penyediaan terdapat
pada aspek kebutuhan yang jauh lebih terpenuhi, namun memerlukan beberapa perubahan
untuk meningkatkan kualitas yang ada saat ini, terutama untuk meningkatkan keterlibatan
aktif pengunjung.

Identifikasi dan evaluasi potensi yang dimiliki oleh desain elemen fisik Lapangan
Kebumen untuk mempengaruhi perilaku pengunjung menunjukkan adanya seting perilaku
tertentu yang diterapkan pada lapangan. Potensi rangsangan yang ditunjukkan oleh masing-
masing elemen fisik memberikan efek yang berbeda-beda terhadap beragamnya

pengunjung yang datang. Meski begitu, melalui observasi dan analisis yang dilalukan
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terhadap pemetaan perilaku pengunjung, ditemukan pola pergerakan, pemanfaatan ruang,
serta ragam aktivitas yang berbeda maupun sama di setiap periode waktunya. Hal ini
menujukkan adanya kecenderungan pengujung untuk menggunakan area dan elemen fisik
tertentu di lapangan. Stimulus yang paling dominan terlihat pada bangku-bangku taman
yang diperlengkapi peneduhan pepohonan di sepanjang pinggir lapangan. Pengunjung
yang datang cenderung ingin bersantai sambil berlindung dari teriknya matahari. Hal ini
menjadikan area pinggir lapangan jauh lebih disukai oleh para pengunjungnya. Pada
akhirnya, area yang cenderung tidak banyak digunakan menunjukkan kekurangan yang
dimiliki pada kualitas elemen fisik di area tersebut sehingga kurang dapat merangsang
pengunjung untuk beraktivitas disana. Sehingga, diperlukan peningkatan pada area maupun
elemen fisik di Lapangan Kebumen.

Kondisi dan desain yang telah dievaluasi, diklasifikasikan untuk menyaring kondisi
serta desain dari elemen fisik lapangan yang membutuhkan penyesuaian. Dalam suatu
upaya penyesuaian dikenal dua istilah adaptasi dan modifikasi. Sehingga, tersusunlah 3
(tiga) rekomendasi utama yang dapat dipilih dan dipertimbangkan serta diterapkan pada
Lapangan Kebumen. Tentunya, ketiga rekomendasi ini dapat ditinjau kembali oleh
pemerintah daerah kota Cirebon dengan mengacu pada kaidah dan agenda yang dimiliki

pemerintah.

5.2, Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, beberapa saran yang dapat

diberikan, diantaranya:

1. Penelitian berikutnya dapat meneliti perubahan citra kawasan pada Lapangan
Kebumen untuk melihat keterhubungan peran historis lapangan dengan area di
sekitarnya.

2. Penelitian yang lebih merinci terkait elemen pencahayaan buatan untuk
meningkatkan kondisi Lapangan Kebumen di malam hari.

3. Perancangan arsitektur pada Lapangan Kebumen dapat lebih memperhatikan
ragam perilaku yang muncul oleh pengunjung dan pengguna setempat, serta
membuat rancangan yang memperhatikan kemungkinan adanya pengunjung
disabilitas.

4. Penelitian dalam ranah arsitektur perilaku dengan durasi yang lebih panjang

untuk memperkaya data terkait perilaku pengunjung dan pengguna.
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